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Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berupa 
Majalah Matematika Berbasis (CTL) pada penyajian materinya, dan dengan 
materi Aritmatika Sosial. Disamping mengembangkan produk, penelitian ini 
bertujuan juga untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
yang memiliki tahapan Analysis, Design, Development, Implementation and 
Evaluation. Penelitian ini juga melibatkan peserta didik kelas VII MTs GUPPI 1 
BABATAN Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalaui 
wawancara, dan angket. Berdasarkan penilaian angket validasi oleh ahli materi, 
produk dinyatakan ―Valid‖, dengan skor rata-rata sebesar 3,48. Dan pada 
penilaian angket validasi oleh ahli media, produk dinyatakan ―Valid‖ dengan skor 
rata-rata sebesar 3,44. Begitu juga pada penilaian angket validasi oleh ahli bahasa, 
produk dinyatakan ―Valid‖ dengan skor rata-rata sebesar 3,40. Dan respon 
pendidik produk dinyatakan ―Sangat Menarik‖, dengan skor rata-rata 3,32. 
Adapun respon peserta didik dalam uji coba kelompok kecil yang diikuti oleh 9 
peserta didik dari kelas VII C, produk dinyatakan ―Sangat Menarik‖ dengan 
rata-rata skor sebesar 3,63 dan pada uji coba kelompok besar yang dilakukan pada 
26 peserta didik kelas VII A mendapat skor rata-rata sebesar 3,62 dengan 
interpretasi ―Sangat Menarik‖. Dengan demikian, didapat suatu kesimpulan 
bahwa produk yang dikembangkan yakni berupa Majalah Matematika Berbasis 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi Aritmatika Sosial Kelas 
VII MTs dinyatakan valid dan menarik untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 












































هِِِٱّلَلِِِبِۡسمِِ  ٱلَرِحيمِِِٱلَرۡحم َٰ
ٱۡعل ُمٓواِ  ِِو  ُسول  ِِٱّلَلِِهأ َنِفِيُكۡمِر  ه  ثِيٖرِمِّ ِكَهِِٱۡۡل ۡمرِِل ۡوِيُِطيُعُكۡمِفِيِك 
ل َٰ نِتُّۡمِو  ِٱّلَل ِل ع 
ِإِل ۡيُكُمِ بَب  هِ ح  يم َٰ يَن وُِِٱۡۡلِ ز  إِل ۡيُكُمِِۥو  َرهِ  ك  ِٱۡلفُُسوقِ وِ ِٱۡلُكۡفرِ فِيِقُلُوبُِكۡمِو 
ِىُِِٱۡلِعۡصي بن هِوِ  ئِك 
ٓ ل َٰ ِشُدونِ ِمُِأُو  ٧ِِٱلَرَٰ
“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat 
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci 
kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus” 




―Cinta maupun benci jika pada tempatnya adalah baik, namun kebencian tidak 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 
pelatihan. Pendidikan adalah proses atau perbuatan mendidik.
3
 Era modern 
saat ini masalah yang dihadapi oleh masyarakat kita yaitu agar kita semua bisa 
memanfaatkan pengetahuan seoptimal mungkin sehingga kita dapat menerima 
dan mengolah suatu informasi dengan baik dan benar. Karena hal tersebut 
sangat penting untuk menunjang pemecahan masalah yang semakin kompleks.  
Menjawab tuntutan tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam menyiapkan generasi bangsa untuk menghadapi masalah yang 
semakin kompleks. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang 
dalan Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan diselenggarakan untuk 
membangun potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dengan 




Suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang dalam 
sepanjang hidupnya adalah belajar. Maka dari itu proses belajar terjadi karena 
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Islam
                                                                   
3
Muhammad S. Sumantri, Durotul Yatimah, Pengantar pendidikan (Tangerang selatan: 
Universitas Terbuka, 2017), h. 1.1. 
4
Septiana Wiajayanti dan Joko Sungkono, ―Pengembangan perangkat pembelajaran 
Mengacu Model Creative Problem Solving Berbasis Somatic, Auditory, Visualization, 




menggambarkan belajar dengan bertolak dari firman Allah SWT dalam surat 
An-Nahl ayat 78 yang berbunyi sebagai berikut: 
 ِ  ِِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ  ِ  ِ
  ِِ  ِِِِِِ
 Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukut”(Q.S. An-Nahl: 78). 
Makna dari ayat diatas dapat dipahami bahwa pada mulanya manusia 
itu tidak mengetahui sesuatupun, maka belajar adalah ―perubahan tingkah laku 
lebih merupakan proses internal peserta didik dalam rangka menuju tingkat 
kematangan‖. Suharto mengungkapkan pendidikan merupakan cara mendidik 
dengan cara baik yang disesuaikan pada keadaan dan kondisi zaman.
5
 
Kebutuhan hidup yang sangat penting bagi manusia adalah 
pendidikan.
6
 Manusia tidak akan dapat berkembang sejalan dengan cita-cita 
untuk maju, bahagia dan sejahtera tanpa melalui proses pendidikan. Melalui 
pendidikan manusia dapat memperluas wawasannya dan memperoleh ilmu 
pengetahuan yang sangat penting untuk dipelajari adalah matematika.  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting bagi pelajar 
karena matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dalam 
berkomunikasi dengan menggunakan simbol-simbol serta dapat membantu 
                                                                   
5
Netriawati, ―Analisis Kemampuan Mahapeserta Didik dalam Pemecahan Masalah 
Matematis Menurut Teori Polya,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (Desember 
2016): hal. 181–90, https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i2.32. 
6
Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,‖ Al-Jabar: 




memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
7
 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat berperan terhadap 
perkembangan zaman karena matematika menjadi penemu dan perkembangan 
ilmu yang lain.
8
 Hampir semua mata pelajaran seperti Fisika, Kimia, 
Akuntansi, dan lainnya menggunakan perhitungan Matematika. Baik itu di 
dalam dunia teknologi maupun kehidupan sehari-hari banyak ditemukan 
permasalahan yang berhubungan dengan perhitungan angka-angka. Hampir 
semua hal di dunia ini menggunakan ilmu Matematika.
9
  
Hal ini sejalan dengan isi Undang-undang tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 37 secara tersurat yang menegaskan bahwasanya pelajaran 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik 
sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
10
 Sekolah Menengah 
Pertama adalah jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia 
setelah lulus sekolah dasar (atau sederajat). 
Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki manfaat besar dalam kehidupan.
11
 Matematika memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melatih mental mereka dan akan 
berpengaruh terhadap perkembangan intelektual mereka. Melalui pelajaran 
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Siska Andriani, ―Evaluasi CSE-UCLA pada studi Proses Pembelajaran Matematika,‖ 
Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2, 2015, hal. 167–75. 
8
Rizky Wahyu Yunian Putra dan Rully Anggraini, ―Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Software iMindMap Pada Siswa di SMA,‖ Al-jabar Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no. 1, 2016, hal. 70–79. 
9
Rubhan Masykur, Nofrizal, dan Muhammad Syazali, ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, 
no. 2, 2017, hal. 177–85. 
10
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003.  
11
Novicha Muthia, Netriwati, Iip Sugiharta, ―Pengembangan Modul Matematika Untuk 





metematika peserta didik akan mampu belajar untuk memperoleh pengetahuan 
secara sistematis. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah peserta 
didik dapat menerapkan secara tepat dalam kehidupan sehari-hari serta dalam 
berbagai ilmu pengetahuan, guna mempersiapkan dan mengingatkan kualitas 
sumber daya manusia. Seperti yang tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi 
ayat 25 yang berbunyi: 
  ِِ ِ ِ ِِ  ِ ِ 
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
ditambah sembilan tahun (lagi)” (Q.S. Al-Kahfi ayat 25). 
Makna dari ayat diatas menjelakan bahwa terdapat penjumlahan 
matematika yang terdiri dari 300 ditambah 900 tahun. Mengingat begitu 
pentingnya matematika tersebut diharapkan kita sebagai pendidik atau 
pengelola pendidikan matematika dapat mamahami adanya hubungan antara 
matematika dengan berbagai ilmu lain atau kehidupan. Dalam suatu 
pembelajaran matematika sangat diperlukan adanya perangkat pembelajaran 
yang baru yang mampu memberikan kemudahan bagi peserta didik serta 
menunjang pembelajaran salah satunya bahan ajar berupa majalah.  
Majalah dapat menjadi salah satu solusinya. Majalah merupakan media 
visual berupa cetakan.
12
 Majalah menyerupai buku, tetapi penyajiannya jauh 
lebih ringan dan lebih menarik karena porsi gambar biasanya lebih banyak 
daripada buku. Bahasa yang digunakan pun juga tidak selalu menggunakan 
bahasa baku seperti pada buku pelajaran. Selama ini sumber belajar 
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matematika berupa majalah juga masih jarang ditemukan. Padahal, dengan 
mengaktifkan indera penglihatan (seperti menggunakan buku, gambar, peta, 
bagan, film, model, dan alat-alat demonstrasi) peserta didik akan belajar lebih 
efektif. Hal ini karena dengan penglihatan akan memberikan kesan yang lebih 
lama, lebih mudah diingat, dan mudah dipahami. Syarat yang dinyatakan 
diatas tersebut dapat tersaji dalam satu rangkaian yang bernama majalah 
karena majalah tidak terikat dalam bentuk yang baku. 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk majalah memiliki nilai 
tambah yang baik dibandingkan dengan buku cetak biasa, salah satunya jika 
isi majalah dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang sesuai 
dengan penerapan kontekstual adalah pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) suatu proses 
pembelajaran yang membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan 
pengajaran secara bermakna yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, 
sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
dapat diaplikasikan dan ditransfer dari suatu konteks permasalahan satu ke 
permasalahan lainnya. Selain itu strategi belajar mengajar CTL lebih 
menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 




menerapkannya dalam kehidupan mereka.
13
 Pendekatan CTL memiliki 
karakteristik yaitu, keterkaitan, pengalaman langsung, aplikasi, kerja sama, 
pengaturan diri dan asesmen autentik. Prinsip dari pendekatan CTL yaitu, 
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi dan penilaian sebenarnya.  
Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di MTs Guppi 1 
Babatan Lampung Selatan, hasil belajar matematika peserta didik sampai 
sekarang belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, ditandai dengan 
masih adanya peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan dalam 
belajar. Dilihat dari bahan ajar yang digunakan pada saat belajar dikelas yaitu 
menggunakan lembar kerja peserta didik dan menggunakan buku paket 
terbitan Yudhistira. Buku paket atau lembar kerja peserta didik dengan 
tampilan didalamnya terdapat kompetensi inti, indikator serta petunjuk 
penggunaannya.  
Materi yang terdapat di dalam buku paket dan lembar kerja peserta 
didik dijelaskan dengan beberapa contoh soal dan terdapat latihan-latihan soal 
yang mendukung, tetapi tidak terdapat kunci jawaban dari latihan-latihan soal 
yang ada, lembar kerja peserta didik dan buku paket yang digunakan belum 
berbasis pendekatan contextual teaching and learning. Pengembangan bahan 
ajar majalah ini akan melengkapi bahan ajar yang telah ada dengan 
menambahkan beberapa bagian yaitu salah satunya, bagian kompetensi 
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indikator serta petunjuk penggunaan majalah. Selain itu penjelasan akan 
dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi serta 
majalah yang akan dikembangkan menggunakan pendekatan contextual 
teaching and learning. Tujuan pembelajaran berbasis contextual teaching and 
learning adalah konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti melakukan wawancara dengan bapak jumingan selaku 
pendidik yang mengampu mata pelajaran matematika di MTs Guppi 1 
Babatan Lampung Selatan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut pendidik 
mengatakan bahwa pada saat proses belajar menggunakan bahan ajar berupa 
buku paket dan lembar kerja peserta didik, selain itu pendidik menggunakan 
sistem pembelajaran model problem solving. Pendidik juga mengatakan 
bahwa pernah menggunakan bahan ajar majalah matematika tetapi belum 
pernah membuat majalah matematika berbasis contextual teaching and 
learning (CTL). 
Dari hasil wawancara dengan pendidik diperoleh data hasil belajar 
peserta didik kelas VII mata pelajaran matematika dari 3 kelas dengan jumlah 







Hasil Belajar Matematika Kelas VII MTs Guppi 1 Babatan 
 
Kelas Nilai Peserta Didik Jumlah 
70                                  
VII A 7 19 26 
VII B 8 22 30 
VII C 9 19 28 
Jumlah 24 60 84 
Presentase 26,7% 66,7% 100% 
   Sumber: Wawancara Dengan Guru Matematika, Mts Guppi 1 Babatan 
Pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa data hasil belajar dari 84 peserta 
didik banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana 
KKM kelas VII MTs Guppi 1 Babatan adalah 70. Dimana 24 peserta didik 
atau 26,7% memperoleh nilai dibawah KKM, sedangkan 60 peserta didik atau 
66,7% memperoleh nilai diatas KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik belum maksimal dan peserta didik masih beranggapan 
bahwa mata pelajaran matematika adalah suatu mata pelajaran yang sangat 
sulit. Selain dari hasil wawancara dan observasi peneliti juga memberikan 
kuesioner kepada 25 peserta didik, diperoleh data angket dari beberapa 
pertanyaan yang diajukan.  
 
Gambar 1.1 













Gambar 1.1 menampilkan hasil kuesioner dari pendapat peserta didik 
tentang dalam belajar matematika mengalami kesulitan. Dari hasil kuesioner 
yang diberikan kepada 25 peserta didik diperoleh 62% peserta didik 
menyatakan sangat setuju, 21% peserta didik menyatakan setuju, 12% peserta 
didik menyatakan tidak setuju, dan 5% peserta didik menyatakan sangat tidak 
setuju. Dari hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
masih merasa kesulitan dalam mempelajari matematika. 
Kuesioner selanjutnya diperoleh tentang menggunakan bahan ajar 
majalah materi matematika, hasil kuesioner dapat dilihat dari gambar 1.2 
 
Gambar 1.2 
Diagram belajar materi matematika disajikan dalam bentuk bahan ajar 
majalah 
Gambar 1.2 diperoleh hasil kuesioner tentang belajar materi 
matematika disajikan dalam bentuk majalah. Hasil kuesioner yang diberikan 
kepada 25 peserta didik diperoleh 40% peserta didik memilih sangat setuju, 
28% peserta didik memilih setuju, 16% peserta didik memilih tidak setuju, 





Apakah kamu suka materi matematika 








tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat setuju jika materi 
matematika disajikan dalam bentuk majalah. 
Kuesioner selanjutnya diperoleh tentang keinginan belajar matematika 




Diagram dari keinginan belajar matematika menggunakan majalah 
berbasis CTL 
Gambar 1.3 diperoleh hasil kuesioner tentang keinginan belajar 
menggunakan majalah berbasis CTL. Dari hasil kuesioner yang diberikan 
kepada 25 peserta didik diperoleh 40% peserta didik menyatakan sangat setuju, 
28% peserta didik menyatakan setuju, 16% peserta didik menyatakan tidak 
setuju, dan 16% peserta didik menyatakan sangat tidak setuju. Berdasarkan 
hasil kuesioner tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik ingin belajar 
matematika menggunakan majalah berbasis CTL. 
Dua unsur penting dalam proses belajar mengajar yaitu metode dan 
media yang digunakan. Hamalik berpendapat penggunaan media pembelajaran 
dalam kegiatanbelajar mengajar dapat mendorong dan membangkitkan 





Apakah kamu ingin belajar matematika 








kegiatan belajar berlangsung, dan juga penggunaan media mampu membawa 
pengaruh-pengaruh pada psikologis siswa.
14
 Peneliti yang dilakukan oleh 
Sadino, Farida Nugrahani, dan Suwarto bahwa model pengembangan 
menggunakan majalah dinding menggerakkan dan memotivasi peserta didik 
agar mau membaca karya temannya yang ditempel di mading.
15
 Peneliti yang 
dilakukan oleh Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, Hawani 
bahwa model pengembangan majalah biologi dapat menambahkan teknit 
pembuatan majalah agar lebih menarik.
16
 
Respon peserta didik sangat berpengaruh bagi seorang pendidik 
terhadap keberhasilan pendidik dalam menyampaikan suatu materi. Selain itu, 
hasil belajar peserta didik yang kurang optimal serta lemahnya penggunaan 
bahasa pada buku matematika dan ilustrasi yang tidak komunikatif sehingga 
tidak berhasil menyampikan pesan dari isi buku atau bahan ajar yang 
digunakan. Ketercapaian suatu pendidikan dalam pembelajaran matematika 
dapat dilihat dari keberhasilan para peserta didik dalam menerapkan konsep 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik. 
Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 
peserta didik, yaitu perlu dikembangkan perangkat pembelajaran matematika 
yang inovatif, memotivasi dan mampu memberikan kemudahan bagi peserta 
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didik dalam belajar secara mandiri, aktif, kreatif, serta meningkatkan potensi 
belajar peserta didik. Dan diperlukan adanya perangkat pembelajaran yang 
mampu menunjang pembelajaran yaitu bahan ajar berupa majalah.  
Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu model pembelajaran 
yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi nyata 
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), merupakan teori 
pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran matematika berdasarkan dunia 
nyata. Salah satu inovasi agar pembelajaran matematika dikemas secara 
menarik adalah dengan pengembangan bahan ajar dalam bentuk majalah. 
Majalah memiliki sejumlah karakteristik yang tidak dimiliki media lain, 
kekuatan majalah terletak pada faktor, yaitu: khalayakan sasaran spesifik, 
penerimaan khalayakan, long life span dan kualitas visual. Majalah belum 
pernah digunakan dalam belajar, sehingga peserta didik belum mengetahui 
keunggulan majalah dari media pembelajaran yang lain.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul Pengembangan Majalah Matematika Berbasis Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII 
MTs. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi berbagai 
masalah yang ditemui sebagai berikut. 




2. Di lihat dari data diatas hasil belajar peserta didik masih sangat rendah. 
3. Buku paket yang digunakan tampilannya kurang menarik oleh sebagian 
peserta didik. 
4. Majalah matematika belum pernah dijadikan sebagai bahan ajar di 
sekolah. 
5. Aktivitas belajar peserta didik belum terkait dengam model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, maka masalah yang 
diteliti terbatas yaitu pengembangan majalah matematika berbasis Contextual 
Teaching and Learning pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs dengan 
menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengembangan majalah matematika berbasis Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada materi aritmatika sosial kelas VII 
MTs?  
2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap kelayakan produk 
majalah matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan: 
1. Mengembangkan majalah matematika berbasis Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs. 
2. Mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap kelayakan produk 
majalah matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada materi aritmatika sosial kelas VII MTs. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan lagi 
dalam mengembangkan buku ajar yang sesuai dengan karakteristik 
sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi pengalaman baru dalam 
proses pembelajaran matematika menggunakan majalah matematika, 
sehingga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
b. Bagi Pendidik 
Untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran serta membuat proses 





c. Bagi Peneliti Lanjutan 
Sebagai motivasi agar mengadakan penelitian yang mendalam 
mengenai pengembangan buku pembelajaran untuk pelajaran 
matematika. 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk pada penelitian ini berpusat pada pengembangan 
media pembelajaran majalah matematika antara lain: 
1. Ukuran majalah matematika yang dikembangkan yaitu ukuran A4 dan 
tulisan majalah matematika Times New Roman dan Arial. 
2. Majalah matematika terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
uraian materi berbasis Contextual Teaching and Learning dan teka-teki 
tentang materi pembelajaran aritmatika sosial dan gambar nyata tentang 
materi tersebut, daftar pustaka dan biodata penulis. 
3. Majalah matematika mencakup prinsip Contextual Teaching and Learning 
yaitu: prinsip kontruktivisme, prinsip menemukan, prinsip bertanya, 









A. Bahan Ajar 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu pendidik atau instruktur dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas menurut National Center for Competency Based 
Training. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar 
adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau susunan yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.
17
  
Menurut Sungkono, bahan ajar merupakan suatu bahan-bahan atau 
materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan 
prinsip dari suatu pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran.
18
 Bahan ajar adalah seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga 
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Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
belajar, bentuknya tidak terbatas misalnya dapat berupa dalam bentuk 
cetakan, video, kombinasi dan berbagai format yang bisa digunakan  
peserta didik atau pendidik.
20
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa bahan ajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran dalam kelas dikarenakan dengan adanya 
bahan ajar yang berisi bahan materi pelajaran dan disusun dengan 
sistematis sesuai dengan prinsip pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik akan memudahkan peserta didik. Melalui bahan ajar maka 
pendidik bukan lagi merupakan satu-satunya sumber belajar dalam kelas. 
Dalam hal ini, pendidik lebih diarahkan untuk berperan sebagai fasilitator 
yang membantu dan mengarahkan peserta didik dalam belajar.  
Sementara dengan memanfaatkan bajan ajar yang telah dirancang 
sesuai kebutuhan pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk menjadi 
pelajar yang aktif karena mereka dapat membaca atau mempelajari materi 
yang ada dalam bahan ajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pelajaran di 
kelas. Pada saat pembahasan materi di kelas peserta didik sudah siap 
dengan bekal informasi dan pengetahuan yang cukup sehingga waktu 
belajar yang tersedia tidak lagi digunakan pendidik untuk menjelaskan 
materi secara panjang lebar, tetapi lebih banyak digunakan untuk diskusi 
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dan membahas materi-materi tertentu yang belum dipahami oleh peserta 
didik. 
Bahan ajar sangat penting artinya bagi pendidik dan peserta didik. 
Pendidikan akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu pula 
bagi peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan mengalami 
kesulitan dalam belajarnya. Hal ini dipengaruhi apabila dalam 
menjelaskan materi pembelajaran pendidik terlalu cepat dan kurang jelas. 
Oleh karena itu, bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk 
dikembangkan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Pembelajaran juga merupakan komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik. Sebagai penunjang komunikasi pendidik dengan peserta 
didik seorang pendidik dapat menggunakan sumber bahan ajar berupa 
majalah. Pembelajaran adalah proses penyusunan informasi dan penataan 
lingkungan dalam proses penemuan ilmu pengetahuan. Pengertian 
lingkungan tindak hanya tempat belajar, tetapi juga termasuk di dalamnya 
adalah metode, media, dan isntrumen yang dibutuhkan untuk 
menyampaikan informasi dan membimbing peserta didik untuk belajar. 
Informasi yang akan disampaikan dan lingkungan yang akan ditata bersifat 
fleksibel, tergantung pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
Sebagai pendidik dan sekaligus pengembang bahan ajar, pendidik 
merupakan orang yang paling bertanggung jawab dalam pengaturan 





penguasaan ilmu pengetahuan peserta didik. Dalam hal ini, seperti 
pendekatan pembelajaran yang akan pendidik gunakan dapat ditentukan 
sendiri, seperti apakah proses pembelajaran yang akan diawasi oleh 
pendidik, dari awal hingga akhir ataukah sebagian diserahkan kepada 
peserta didik agar mengelola dirinya sendiri.  
Belajar adalah pengembangan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap pada diri seorang peserta didik pada saat mereka berinteraksi dengan 
informasi dan lingkungan di mana kegiatan ini dapat dilakukan dan terjadi 
sepanjang waktu. Cara yang harus dilakukan seorang pendidik untuk 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan atau memahami isi mata 
pelajaran yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran. Di lain pihak, 
media adalah pembawa pesan atau pembawa informasi antara sumber 
informasi dengan penerima informasi. Dalam hal ini, seorang pendidik 
sebagai sumber informasi harus pandai-pandai memilih media yang paling 
sesuai, agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan tepat dan jelas 
oleh peserta didik sebagai penerima informasi.  
Bahan ajar biasanya dilengkapi dengan pedoman peserta didik dan 
pedoman untuk pendidik. Pedoman-pedoman ini berguna untuk 
mempermudah peserta didik maupun pendidik menggunakan bahan ajar 





kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan scientific berupa bahan 






d) Ensiklopedia  
e) Majalah 
f) Brosur 
g) Lembar Kerja Peserta Didik 
2. Manfaat Bahan Ajar 
Bahan ajar yang tersedia pastinya memiliki manfaat yang 
menguntungkan bagi penggunanya. Beberapa diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Membuat lingkungan atau suasana pembelajaran menjadi lebih 
kondusif. 
b) Bagi peserta didik bahan ajar dapat dimanfaatkan secara mandiri, 
artinya tidak selalu bergantung pada pendidik. 
c) Memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mempelajari 
kompetensi yang harus dikuasai. 
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B. Majalah  
a) Definisi Majalah 
Media pembelajaran yang berkembang saat ini memiliki banyak 
jenis, namun begitu tidak ada media yang paling baik jika dibandingkan 
dengan media lainnya karena setiap media memiliki kekurangan dan 
kelebihannya masing-masing. Secara khusus, media dalam proses 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Salah satu media yang menyajikan materi 
dalam bentuk visual adalah majalah. 
Majalah merupakan salah satu media baca yang digunakan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan akan informasi.
22
 Majalah 
merupakan suatu media cetak yang memberikan kebutuhan akan informasi 
kepada masyarakat.
23
 Pengertian majalah adalah sebuah media publikasi 
atau terbitan secara berkala yang memuat artikel-artikel dari berbagai 
penulis. Selain memuat artikel, majalah juga merupakan publikasi yang 
berisi cerita pendek, gambar, review, ilustrasi atau fitur lainnya yang 
mewarnai isi dari majalah. Oleh karena itu, majalah dijadikan salah satu 
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pusat informasi bacaan yang sering dijadikan bahan rujukan oleh para 
pembaca dalam mencari suatu hal yang diinginkannya.
24
 
Majalah adalah salah satu jenis dari media massa. Majalah terdiri 
dari sekumpulan kertas cetakan yang disatukan. Tulisan-tulisan di dalam 
majalah dibuat bukan oleh tulisan tangan, namun oleh suatu mesin cetak. 
Tidak ada ketentuan baku dalam penyusuan isi sebuah majalah. Majalah 
biasanya berisi berbagai macam topik tulisan yang sesuai dengan tujuan 
dan topik dari majalah yang bersangkutan. Bukan hanya terdapat tulisan, 
di dalam majalah juga ada gambar-gambar yeng bertujuan sebagai ilustrasi 
dari tulisan dan juga bertujuan untuk membuat isi majalah menjadi cantik 
dan menarik. Gambar-gambar tersebut bisa berbentuk gambar orang, 
gambar benda, atau gambar kartun. 
Berdasarkan pemaparan diatas majalah yang dimaksud pada 
pengembagan kali ini, boleh diartikan sebagai alat atau media 
pembelajaran dalam bentuk cetak yang memiliki fungsi sebagai penyaji 
bacaan yang berisi tentang materi-materi pelajaran yang bersifat mendidik, 
dapat menarik perhatian, pengetahuan, untuk mengakibatkan motivasi 
membaca peserta didik. 
Majalah dalam bentuk cetak ini akan menyajikan materi ajar yang 
dilengkapi dengan berbagai visualisasi menarik sehingga diharapkan dapat 
membuat suasana pembelajaran baru dimana sebelumnya, peserta didik 
hanya terpaku pada buku ajar yang monoton. Selain itu, dapat membuat 
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pembelajaran lebih menarik sehingga meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang disajikan pada mata pelajaran matematika. 
b) Kelebihan Majalah 
Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki majalah dibandingkan 
media massa lainnya, tentunya kelebihan ini tidak semuanya dapat 
dijumpai pada pada media massa seperti koran. Oleh karna itu tidak ada 
salahnya jika anda membaca majalah untuk mencari berbagai informasi.
25
 
1. Dapat dinikmati dalam waktu yang panjang. 
Berbeda dengan koran yang dapat terbit setiap hari, majalah 
memiliki waktu terbit yang berbeda. Hal ini tentunya tergantung 
dengan keputusan dari perusahaan, waktu terbit majalah ada yang satu 
minggu sekali, dua minggu sekali, bahkan 1 bulan sekali. Dengan 
waktu terbitnya yang lama, tentunya majalah dapat dinikmati dalam 
waktu yang panjang, sehingga anda tidak akan ketinggalan majalah 
keluaran edisi terbaru.  
2. Informasi yang dikemas lebih menarik dan mendalam. 
Tentunya setiap informasi yang diberikan dikemas lebih 
mendalam dan lebih rinci sehingga pembaca akan mendapatkan 
informasi yang sangat-sangat jelas. 
3. Pembacanya lebih selektif. 
Contohnya jika majalah untuk kesehatan, tentunya pembaca 
untuk majalah tersebut adalah mereka yang tertarik untuk kesehatan. 
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Tentunya info yang diberikan lebih mendalam sehingga pembaca 
mendapatkan informasi yang lebih. 
4. Kualiltas visual 
Kualitas visual majalah sangat prima karena pada umumnya 
dicetak pada kertas berkualitas tinggi. Kebanyakan majalah dapat 
menyajikan tata warna, reproduksi foto dengan sangat baik. Dalam 
majalah, gaya penulisan cerita dan feature mempunyai pengaruh kuat 
untuk mempengaruhi emosi pembaca. Dalam kualitas, majalah dapat 
menjadi rujukan media cetak berhubungan dengan keindahan, mutu, 
keistimewaan, gengsi dan gaya tarik kemewahan. Ciri-ciri ini 
disebabkan karena tingkat reproduksi yang tinggi dan isi editorial 
sekitar dihubungkan produk. Majalah juga merupakan sumber yang 
sangat baik memberi informasi yang penuh tanggung jawab. 
c) Kelemahan Majalah 
Selain memiliki kelebihan, majalah juga memiliki kelemahan 
dibandingkan dengan media massa lainnya. Berikut beberapa kelemahan 
pada majalah yaitu: 
1. Distribusi  
Banyak majalah yang peredarannya di pasar sangat lambat, 
karena tidak mempunyai jaringan distribusi yang baik. 





Majalah meskipun dianggap media khusus, tercatat banyak 
majalah yang sifatnya khusus yang masing-masing ditunjukkan untuk 
khalayakan yang memiliki perhatian dan gaya hidup khusus. 
C. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan suatu yang terstruktur pada proses 
pembelajarannya, terorganisasi, dan berjenjang, dimana terdapat hubungan 
anatara masing-masing materinya. Dalam proses pembelajran matematika, hal 
yang sangat penting untuk dimiliki ialah kemampuan pemahaman konsep, 
dimana kemampuan tersebut merupakan jantungnya matematika. Namun, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia, penguasaan 
konsep matematikanya masih sangat tergolong rendah. Hal tersebut, dapat 
dimaknai bahwa pemahaman konsep dan kompetensi strategis matematis 
menentukan berhasilnya proses belajar mengajar matematika peserta didik.
26
 
Pembelajaran matematika adalah proses terhubungnya antara pendidik dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 




Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajran matematika merupakan 
interaksi dua arah antar pendidik dan peserta didik, dimana keduanya terjadi 
interaksi yang saling mempengaruhi dalam ilmu matematika agar tercapai 
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tujuan pembelajaran. Pembelajaran dengam bimbingan pendidik dan sumber 
belajar lainnya dalam suasana edukatif agar mencapai tujuan tertentu. 
Pembelajaran matematika pada saat sekarang ini pendidik hanya sebagai 
fasilitator. Peserta didik dituntut aktif di dalam belajar dengan berbagai 
sumber belajar salah satunya buku. 
D. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), 
merupakan usaha untuk membuat peserta didik aktif dalam meningkatkan 
kemampuan diri, sebab peserta didik berusaha mempelajari konsep 
sekaligus menerapkan dan mengaitkan dengan dunia nyata. Kata 
kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang berarti ―hubungan, 
konteks, suasana dan keadaan (konteks). Pembelajaran CTL menurut para 
ahli. 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah model pembelajaran yang membantu pendidik mengaitkan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan menerapkannya dalam kehidupan 
mereke sebagai anggota masyarakat.
28
 Johnson mengatakan pembelajaran 
kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun 
pola-pola yang mewujudkan makna. Johnsom mengatakan bahwa 
pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok 
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dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 
akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik.
29
  
Pembelajaran kontekstual Contextual Teaching and learning (CTL) 
adalah konsep belajar yaang membentuk pendidik menghubungkan antara 
materi pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik 
dan mendorong membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
30
 Berdasarkan 
beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kontekstual merupakan pembelajaran yang mengaitkan antara materi 
pembelajaran yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk menemukan makna materi 
pembelajaran bagi kehidupannya. 
2. Prinsip Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Dalam pendekatan pembelajaran kontekstual terdapat tujuh prinsip 
pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan oleh pendidik, yaitu: 
a. Kontruktivisme (Contructivisme) 
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) dalam 
pembelajaran CTL, yaitu pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 
demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 
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Seperti firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-Ghasyiyah ayat 
19-20 yaitu: 
 ِ  ِِِِِِ ِِِ ِِِِِ
 
Artinya: “dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? dan 
bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Q.S. Al-Ghasyiyah: 19-20). 
Berdasarkan ayat di atas bahwa manusia dapat memahami 
sebuah informasi dengan berfikir dan dengan struktur pengetahuan 
yang telah dimilikinya. 
b. Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya 
menemukan akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan 
bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi 
merupakan hasil menemukan sendiri. 
c. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari 
bertanya. Penerapan unsur bertanya dalam CTL harus difasilitasi oleh 
pendidik, kebiasaan peserta didik untuk bertanya atau kemampuan 
pendidik dalam menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong 
pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
d. Masyarakat Pelajar (Learning Community) 
Membiasakan peserta didik untuk melakukan kerja sama dan 





Community, bahwa hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama 
dengan orang lain melalui berbagai pengalaman (Sharing). Melalui 
Sharing ini anak dibiasakan untuk saling memberi dan menerima, sifat 
ketergantungan yang positif dalam Learning Community 
dikembangkan. Firman Allah SWT dalam Al-qur’an suarah Ali-Imran 
ayat 159 yaitu: 
 ِ ِِِِ ِِ  ِِ ِ ِ  ِِِ  ِِ
 ِ ِ   ِ ِ   ِِِِ  ِ ِ   ِِِِ ِِ
 ِ     ِِِِ 
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”(Q.S. Ali-Imran: 159).  
Maksud dari ayat diatas memberi pelajaran kepada manusia 
supaya bermusyawarah tentang masalah keduniaan. Dari ayat diatas 
dalam pembelajaran di kelas adalah berupa Learning Community 
(masyarakat belajar). 
e. Pemodelan (Modelling) 
Saat ini pendidik bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi 
peserta didik, karena dengan segala kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki oleh pendidik akan mengalami hambatan untuk memberikan 





pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan 
pembelajaran agar peserta didik bisa memenuhi harapan secara 
menyeluruh dan membantu mangatasi keterbatasan yang dimiliki  
oleh pendidik. 
f. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru terjadi atau 
baru saja dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berfikir ke 
belakang tentang apa yang sudah dilakukan. Pada saat refleksi, peserta 
didik diberi kesempatan waktu mencerna, menimbang, 
membandingkan, menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya 
sendiri (Learning to be). 
g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Asessment) 
Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah 
melakukan penilaian. Penilaian merupakan proses pengumpulan 
informasi dan berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau 
petunjuk terhadap pengalaman belajar peserta didik.
31
 Seperti halnya 
firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-baqarah ayat 284 yaitu: 
ِ ِِ  ِ ِِ ِِ ِ ِ ِِ ِِ ِ
  ِِِِِِ ِ ِِ  ِِ ِِ ِ ِ ِ
ِِِ 
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Artinya: “kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka 
Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
(Q.S. Al-Baqarah: 284). 
Berdasarkan ayat tersebut bahwa penilaian Allah SWT bukan 
hanya lahiriyah atau yang bisa dilihat indikatornya saja, tetapi 
menyangkut aspek batiniyah, hal tersembunyi maupun yang tidak bisa 
dilihat oleh mata manusia. Dari beberapa penjelasan ayat al-qur’an 
tersebut telah mengajarkan agar dalam proses pendidikan dan 
pengajaran menerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan sebaik mungkin. 
E. Majalah Matematika Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Majalah matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah bahan ajar yang praktis dan tampilan menarik dengan penyajian materi 
yang berkaitan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari peserta didik, agar 
peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika. Majalah 
dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivisme, prinsip menemukan, 
prinsip bertanya, prinsip masyarakat belajar, prinsip pemodelan, prinsip 
refleksi, dan prinsip penilaian sebenarnya. Berdasrkan prinsip diatas 
diharapkan bisa menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar, sehingga 
peserta didik tidak bersifat pasif dalam belajar. 
Pengajaran dan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 





dunia nyata dan memotivasi peserta didik agar membuat hubungan antara 
pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. 
Penggunaan majalah pembelajaran matematika berbasis CTL 
memberikan kesempatan pada pembelajaran dengan menyampaikan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
minat, peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi menyenagkan dan 
menarik. Dengan memunculkan kejadian-kejadian matematika dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dijadikan sebagai umpan kepada peserta didik 
agar memahami, menelusuri, dan mencari tahu konsep dasar keilmuannya 
melalui percobaan.
32
 Kebanyakan anak zaman sekarang gemar membaca 
majalah, karena tampilannya yang bervariasi, perpaduan warna yang indah, 
menampilkan gambar/foto dan isi konten yang tidak baku. Peserta didik yang 
kebanyakannya merupakan anak muda, pasti akan menyukai membaca 
majalah.  
Daya tarik majalah terletak pada bagian cover, perpaduan warna dan 
gambar yang digunakan, sehingga bahan ajar yang dibuat dengan tampilan 
seperti majalah dapat menarik perhatian peserta didik untuk mempelajarinya. 
Menurut Rangsing penggunaan media visual seperti tampilan warna atau 
gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan peserta 
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didik tentang suatu materi, karena peserta didik cenderung menyukai bacaan 
yang menarik dengan sedikit uraian dan banyak gambar atau warna. 
Bahan ajar dengan tampilan majalah yang akan dikembangkan 
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL), hal ini bertujuan agar 
peserta didik dapat memahami materi yang dipelajarinya dengan mengaitkan 
materi tersebut kedalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 
memiliki pengetahuan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu 
permasalahan ke permasalahan lainnya. Pengembangan bahan ajar dengan 
tampilan majalah akan lebih menarik perhatian peserta didik daripada 
tampilan pada kebanyakan bahan ajar yang telah dikembangkan sebelumnya. 
Pada bahan ajar dengan tampilan majalah, setiap halamannya dimasukkan 
gambar atau foto yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Ukuran 
gambar yang digunakan semakin besar semakin baik dan deskripsi yang 
ditulis menjelaskan gambar sebagai objek yang dibicarakan. Sedangkan pada 
bahan ajar yang telah dikembangkan sebelumnya seperti lembar kerja peserta 
didik atau buku paket, tidak semua halaman memuat gambar. Banyak halaman 
yang hanya terdiri dari penjabaran materi saja. Jika memakai gambar hanya 
berukuran kecil dan beberapa gambar hanya dijadikan sebagai penghias.  
Pengembangan bahan ajar dengan tampilan majalah juga 
menggunakan perpaduan warna yang dapat menarik perhatian peserta didik. 
Warna yang digunakan merupakan warna yang terang. Dimulai dari 
penggunaan warna untuk latar belakang bahan ajar yang dipadukan dengan 





pengembangan bahan ajar sebelumnya, warna latar belakang bahan ajar 
seperti lembar kerja peserta didik atau buku paket adalah putih dan perpaduan 
warna yang sedikit monoton. Salah satu materi yang dipelajari peserta didik di 
SMP/MTs kelas VII adalah aritmatika sosial.  
F. Aritmatika Sosial 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak mungkin terlepas dari kegiatan 
yang terkait dangan aritmatika sosial. Dalam aritmatika sosial akan dibahas 
tentang kegiatan yang terkait dengan dunia perekonomian, antara lain: 
penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, bunga, diskon, pajak, bruto, neto, 
tara.
33
  Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an surah Ali-Imran ayat 130 
yaitu: 
 ِ ِ ِِ  ِ   ِ  ِِِ  ِ ِ  ِ  ِ
ِِِِ
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan” (Q.S. Ali-Imran: 130). 
Maksud Riba disini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama 
bahwa Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba 
itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih 
yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran 
suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya 
karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran 
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emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud 
dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam 
masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
1. Keuntungan dan Kerugian 
Kuntungan adalah selisih yang didapat antara harga penjualan 
suatu barang dengan harga pembeliannya dengan syarat nilai harga jual 
harus lebih tinggi dari harga pembelian. 
Keuntungan = Harga Jual – Harga Beli 
Persentasi keuntungan dapat ditentukan dengan rumus: 
Persentase keuntungan  
                     
          
      
Kerugian adalah selisih yang didapat antara harga penjualan suatu 
barang dengan harga pembeliannya dengan syarat nilai harga jual lebih 
rendah dari harga beli. 
Kerugian = harga beli  – harga jual 
Persentasi kerugian dapat ditentukan dengan rumus: 
Persentase kerugian  
                     
          
      
2. Bunga  
Didalam kegiatan ekonomi dan keuangan tidak akan lepas dari 
perhitungan matematika. Seorang pengusaha dalam menjalankan usahanya 
harus berurusan dengan bank. Terkadang bank tersebut digunakan untuk 
menyimpan uang, kadang pula untuk tempat meminjam uang guna 
menjadi modal dalam menjalanka usahanya. Di lingkungan sekitar kita, 





bunga 10% pertahun atau seseorang meminjam uang di bank dengan 
bunga 2% per bulan. Jadi kata bunga bukanlah kata asing ditelinga 
masyarakat Indonesia. Bunga biasanya diberikan dengan satuan persen 
(%). 
3. Rabat  
Rabat adalah potongan harga non eceran yang diberikan langsung 
oleh produsen atas pembelian dalam jumlah besar. Misal seseorang 
membeli baju di toko Berkah seharga Rp. 85.000,00. Toko tersebut 
memberikan diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang 
harus ia bayar? 
Harga pembelian = Rp. 85.000,00 
Diskon 20% = 
  
   
              
= Rp. 17.000,00 
Uang yang harus dibayar = Rp. 85.000,00 – Rp. 17.000,00 
= Rp. 68.000,00 
Jadi, uang yang harus ia bayarkan sebesar Rp. 68.000,00  
4. Diskon (Potongan) 
Secara umum, diskon merupakan potongan harga yang diberikan 
oleh penjual terhadap suatu barang. Misal suatu barang bertuliskan harga 
Rp. 400.000,00 dengan diskon 15%. Ini berarti barang tersebut 
mendapatkan potongan sebesar 15% × Rp. 400.000,00 = Rp. 60.000,00. 
Sehingga harga barang tersebut setelah dipotong adalah Rp. 400.000,00 – 






Jika diskon adalah potongan atau pengurangan nilai terhadap nilai 
atau harga awal, maka sebaliknya pajak adalah besaran nilai suatu barang 
atau sesuai dengan jenis pajak. Dalam transaksi jual beli terdapat jenis 
pajak yang harus dibayar oleh pembeli, yaitu Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN). PPN adalah pajak yang harus dibayarkan oleh pembeli kepada 
penjual atas konsumsi/pembelian barang atau jasa. Penjualan tersebut 
mewakili pemerintah untuk menerima pembayaran pajak dari pembeli 
untuk disetorkan ke kas negara. Biasanya besarnya PPN adalah 10% dari 
harga jual. 
6. Bruto, Neto, dan Tara 
a. Bruto 
Istilah bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda bersama 
pembungkusnya. Bruto juga dikenal dengan istilah berat kotor.  
Bruto = Neto   Tara 
b. Neto 
Istilah neto diartikan sebagai berat dari suatu benda tanpa 
pembungkus benda tersebut. Neto juga dikenal dengan istilah berat 
bersih. 
Neto = Bruto – Tara 
c. Tara  





Tara = Neto – Bruto.34 
G. Penelitian Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti melihat beberapa penelitian relevan yang 
telah dilakukan terlebih dahulu terkait pengembangan majalah matematika 
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi Aritmatika 
Sosial kelas VII SMP/MTs. Adapun hasil dari penelitian-penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan Ima Roatus Sholikhah, Mustangin, Siti Nurul 
Hasanah tahun 2019 dalam penelitian yang dikembangkan melalui model 
pengembangan 4-D. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, telah 
dinyatakan memenuhi kriteria valid dari para ahli yaitu ahli materi, ahli 
media dan praktisi dengan skor rata-rata 3,47. Sedangkan hasil uji coba 
kelompok besar dengan skor rata-rata 3,56 yang menunjukkan bahwa 
majalah matematika berbasis multimedia interaktif sebagai sumber belajar 
materi bangun ruang sisi datar layak digunakan pada proses pembelajaran 
matematika. Untuk persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang majalah matematika dengan 
menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Perbedaannya terletak 
pada materi pembelajaran dan berbasis multimedia interaktif yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan materi bangun ruang sisi datar 
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sedangkan peneliti menggunakan materi aritmatika sosial dan berbasis 
contextual teaching and learning (CTL).
35
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Ayu Puspita, Sri Wahyuni, Yushardi 
tahun 2017 dengan data yang diperoleh pada hasil pembahasan 
mendapatkan hasil uji validasi sebesar 75,62%, dengan kriteria valid, nilai 
collaborative skills diperoleh sebesar 84,93% dan dikategorikan sangat 
efektif, hasil rata-rata nilai keterlaksanaan pembelajaran sebesar 91,18% 
yang dikategorikan sangat sesuai, maka dapat dikatakan LKS sangat 
praktis. Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan desain 
penelitian Research and Development (R&D) dan sama-sama berbasis 
contextual teaching and learning (CTL). Untuk perbedaan dari penelitian 
ini menggunakan model 4D sedangkan yang dilakukan peneliti 
menggunakan model ADDIE dan peneliti sebelumnya mengembangkan 
LKS sedangkan peneliti mengembangkan majalah.
36
 
3. Penelitian yang dilakukan Siti Asfuriyah, Murbangun tahun 2015 dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dikembangkan telah 
berhasil diterapkan, dan layak digunakan sebagai sumber belajar alternatif 
bagi peserta didik kelas VII SMP/MTs untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik berdasarkan hasil pengisian angket minat ARCS tergolong 
rendah. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 
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desain penelitian Research And Development (R&D) dan sama-sama 
mengembangkan majalah. Perbedaannya penelitian sebelumnya 
menggunakan metode ARCS sedangkan peneliti menggunakan metode 
ADDIE, dan peneliti sebelumnya mengembangkan majalah sains 
sedangkan peneliti mengembangkan majalah matematika.
37
 
H. Kerangka Berfikir 
Suatu penelitian diperlukan adanya kerangka berfikir agar pemahaman 
peneliti lebih terarah. Kerangka berfikir pada pengembangan majalah ini dapat 
dilihat pada bagan 2.1 Sebelum bahan ajar majalah ini dikembangkan, 
berdasarkan dari permasalahan yang didapatkan dari sekolah, seperti pada saat 
proses pembelajaran bahan ajar yang digunakan adalah buku paket dan lembar 
kerja peserta didik atau bahan ajar yang biasa digunakan pada umumnya 
hanya berisi materi yang berupa teks dangan tampilan kurang menarik dan 
tidak terdapat gambar sehingga sulit untuk dipahami oleh peserta didik dan 
terlihat monoton, serta dalam proses pembelajaran kurang diberikan 
contoh-contoh pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga lebih tertarik 
dengan bahan ajar yang disajikan dengan tampilan bergambar. Selain itu 
belum terdapat bahan ajar majalah yang dirancang atau dikembangkan sendiri 
oleh pendidik. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan tersebut maka 
peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa majalah matematika berbasis 
contextual teaching and learning (CTL). Bahan ajar yang disusun secara 
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sistematis berisi kegiatan peserta didik untuk menciptakan suasana belajar 
yang lebih efektif dan mandiri sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
Setelah mendapatkan permasalahan, selanjutnya dilakukan tahap 
pengembangan majalah dimana bahan ajar harus dibuat atau didesain sebelum 
dilakukan validasi dan uji coba. Pada tahap perancangan ini yang harus 
dilakukan yaitu pemilihan bahan ajar yang tepat dan sesuai dengan materi 
serta model pembelajaran yang digunakan, kemudian pemilihan forrmat yang 
sesuai untuk mendesain majalah yang akan dikembangkan.  
Setelah majalah dirancang dan dibuat maka tahap selanjutnya adalah 
dilakukan uji validasi oleh para ahli terdiri dari ahli bahasa, ahli materi, dan 
ahli kemenarikan untuk melihat kelayakan dari majalah serta melihat 
kekurangan dari majalah yang telah dibuat oleh peneliti. Jika terdapat majalah 
yang tidak layak maka dilakukan perbaikan sesuai saran dari validator atau 
revisi kembali untuk mendapatkan majalah yang lebih baik dan layak untuk 
digunakan. Setelah produk revisi sesuai saran dari validator, selanjutnya 
dilakukan uji coba kemenarikan dan keefektifan kepada peserta didik apabila 
hasil dari uji coba produk tersebut menyatakan bahwa majalah layak untuk 
digunakan sesuai dengan respon dari peserta didik, sehingga majalah tersebut 
dapat dikatakan bahwa produk berupa majalah telah selesai dikembangkan.  
Pada tahap terakhir yaitu produk yang telah selesai dikembangkan dan 
siap digunakan dilakukan penyebaran. Adapun alur kerangka berfikir pada 
pengembangan majalah matematika yang dikembangkan berbasis Contextual 


























    








1. Bagi peserta didik pembelajaran matematika masih sulit di 
mengerti. 
2. Di lihat dari data diatas hasil belajar peserta didik masih 
sangat rendah. 
3. Buku paket yang digunakan tampilannya kurang menarik oleh 
sebagian peserta didik. 
4. Majalah matematika belum pernah dijadikan sebagai bahan 
ajar di sekolah. 
5. Aktivitas belajar peserta didik belum berkait dengan  model 
pembelajaran CTL. 
Design 
1. Membuat rancangan produk. 
2. Membuat angket validasi dan respon peserta didik. 
 
Development 
1. Mengembangkan produk majalah matematika. 
2. Validasi ahli materi, media, dan bahasa. 
 
Implementation 
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